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ABSTRAK 

JONESKO 03476. Hubungan Tingkat Kesegaran Jasmani Dengan Hasil 

Belajar Penjasorkes Siswa Di SD Negeri 09 Sungai 

Jernih Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok 

 

Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap fenomena yang terjadi di SD 

Negeri 09 Sungai Jernih Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok, bahwa 

hasil belajar penjasorkes cenderung rendah. Masalah inilah diduga disebabkan 

karena beberapa faktor, yang salah satunya adalah rendahnya kemampuan tingkat 

kesegaran jasmani. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan Hubungan antara 

Tingkat Kesegaran Jasmani dengan Hasil Belajar Penjasorkes Siswa di SD Negeri 

09 Sungai Jernih Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok.  

Metode penelitian ini adalah metode korelasional. Penelitian ini akan 

dilaksanakan pada bulan Desember 2012 s/d Januari 2013. Adapun tempat 

penelitian adalah di SD Negeri 09 Sungai Jernih Kecamatan Gunung Talang 

Kabupaten Solok. Populasi penelitian berjumlah 92 orang, teknik pengambilan 

sampel diambil dengan purposive sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 

35 orang siswa putra. Data tes kesegaran Jasmani diambil dengan TKJI 2010 

untuk umur 10-12 tahun, sedangkan hasil belajar Penjasorkes, diambil dengan 

studi dokumentasi. Teknik analisis data yaitu dengan rumus korelasi product 

moment. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa: Terdapatnya hubungan antara 

kesegaran jasmani (X) dengan hasil belajar siswa (Y), ini ditandai dengan hasil ini 

ditandai dengan hasil penelitian yang diperoleh yaitu thitung = 5,81  > ttabel = 2,042, 

dengan nilai r = 0,711. Dengan demikian kesegaran jasmani pada seorang siswa 

sangat dibutuhkan dalam mencapai hasil belajar  yang diinginkan. Kontribusi 

antara antara kesegaran jasmani (X) dengan hasil belajar siswa (Y), adalah sebesar 

r
2
 x 100 % = 0,711 x 100 % = 50,6%. 

 

Kata kunci: Kesegaran Jasmani, Hasil Belajar 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur, pemerintah 

Indonesia melakukan pembangunan di segala bidang, termasuk diantaranya 

pembangunan bidang pendidikan dan olahraga. Dengan pendidikan, manusia 

hidup lebih maju, sejahtera dan bermartabat. Pembangunan di bidang 

pendidikan bertujuan untuk menciptakan Sumber Daya Manusia  (SDM) 

yang berkualitas, yaitu sumber daya manusia yang berilmu pengetahuan, 

memiliki keterampilan, sehat jasmani dan rohani serta memiliki sikap dan 

perilaku yang terpuji. Sedangkan pembangunan dalam bidang olahraga 

bertujuan untuk meningkatkan kesegaran jasmani, disiplin, sportifitas, 

prestasi dan lain sebagainya. 

Sebagai mata pelajaran yang wajib diajarkan di setiap sekolah. Ada 

banyak alasan tentang perlunya  siswa belajar penjasorkes. Sebagaimana  

dikemukakan dalam kurikulum 2004: , yang mengemukakan bahwa: 

 ”Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari system 

pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan 

aspek kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan berpikir, kritis, 

stabilitas emosional, keterampialan sosial, penalaran tindakan moral 

melalui aktivitas jasmani dan olahraga”. 

 

Selain itu lebih lanjut di dalam kurikulum SD tahun 2004: disebutkan 

bahwa: 
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”pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang memanfaatkan 

aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematik bertujuan untuk 

mengembangkan dan meningkatkan individu secara organik 

neoromuskuler, perseptual, kognitif dan emosional dalam kerangka 

pendidikan nasional.” 

 

Kutipan diatas menggambarkan  bahwa  betapa pentingnya 

penjasorkes dalam kehidupan manusia terutama bagi peserta didik didalam 

aktivitas kesehariannya. Siswa yang memiliki tingkat kesegaran jasmani yang 

baik diharapkan dapat memberikan pengaruh yang baik pula bagi siswa 

tersebut untuk meningkatkan prestasi belajarnya serta didalam berinteraksi 

dan bersosialisasi dengan masyarakat dilingkungannya. Untuk mewujudkan 

hal tersebut, maka mutu penjasorkes perlu ditingkatkan. 

Kesegaran adalah kemampuan seseorang untuk hidup harmonis dan 

penuh semangat.  Manusia yang segar adalah manusia berpandangan sehat 

dan cerdas terhadap kehidupan dan masa depannya ia mempunyai harga diri 

dan menyukai pergaulan dengan sesama manusia lainnya serta hidup bahagia 

dengan masyarakat. 

Kesegaran jasmani adalah suatu kemampuan yang menitik beratkan 

pada fungsi- fungsi biologis yaitu kemampuan jantung,pembuluh darah, paru 

dan otot yang berfungsi pada efisiensi yang optimal. Untuk itu dalam 

mengikuti kesegaran jasmani anak- anak tentu orang tua harus menyeleksi 

bentuk- bentuk permainan yang dilakukan anak dan dapat merangsang 

komponen – kompnen kesegaran jasmani seperti: ketahanan jantung, paru – 

paru (Gusril , 2004: 184) 

Silvia dalam Efwiilza (2002: 9)  menyatakan kesegaran jasmani adalah: 
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“Kesegaran jasmani adalah suatu kemampuan untuk melakukan 

kegiatan sehari – hari yang normal dengan giat dan penuh dengan 

kesiapsiagaan, tanpa mengalami kelelahan yang berarti dan masih 

mempunyai cadangan energi untuk menikmati kegiatan waktu 

senggang serta kejadian darurat yang datang secara tiba – tiba.” 

 

Dengan adanya bidang studi pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan diharapkan siswi dapat mempunyai kesegaran jasmani yang baik. 

Kesegaran jasmani adalah aspek fisik dari kesegaran yang menyeluruh (total 

fitness) yang memberikan kepada seseorang untuk menjalankan hidup yang 

produktif serta dapat menyesuaikan diri pada pembebanan fisik yang layak 

(Arsil , 1999:9) 

Berdasarkan kutipan yang dikemukakan, berarti kesegaran jasmani 

merupakan cermin dari kemampuan fungsi serta sistem- sistem dalam tubuh 

yang dapat mewujudkan suatu peningkatan kualitas hidup dalam setiap 

aktifitas fisik, kesegaran jasmani merupakan kemampuan fisik yang dapat 

dilatih melalui program latihan kemampuan aerobic antara lain dapat 

diketahui melalui sistem kardiorespirasi untuk menyediakan kebutuhan 

oksigen  sampai ke dalam mitokondria, sedangkan kemampuan anaerobik 

yang diukur dari kemampuan ambangan aerobik dan kekuatan kontraksi otot. 

Kesegaran jasmani sangat dibutuhkan oleh setiap siswa untuk 

memperoleh ketangkasan, kesanggupan serta kemampuan belajar yang tinggi, 

salah satu jalan untuk memelihara atau meningkatkan kesegaran jasmani 

dengan melakukan olahraga secara teratur  dan aktivitas fisik sehari- hari 

yang bermanfaat untuk kesehatan disekolah. 
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Kebugaran/kesegaran jasmani memiliki peranan penting dalam 

kegiatan sehari-sehari siswa, karena kebugaran jasmani yang baik  sangat 

diperlukan oleh siswa baik dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah 

maupun mencapai prestasi diluar sekolah. Secara  umum kebugaran jasmani 

dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang melakukan kerja sehari-hari 

secara efisien tanpa menimbulkan kelelahan yang berlebihan sehingga masih 

dapat menikmati waktu luang. Sadoso (2000:34-37) “orang yang sehat belum 

tentu fungsi jantung dan paru-paru (kardiorespiratori) berfungsi secara efisien 

dan efektif. Berdasarkan kutipan diatas, dapat dijelaskan bahwa siswa yang 

memiliki kesegaran jasmani baik maka fungsi kardiorespiratori dapat secara 

efektif dan efesien. 

Untuk mencapai fungsi kardiorespiratori berfungsi  secara efektif  

efesien siswa perlu meningkatkan kesegaran jasmaninya. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Sadoso (2002:21) “kesegaran jasmani yang dilakukan secara 

kontiniu dapat berpengaruh terhadap efektivitas dan efesien jantung dan paru 

dalam melakukan fungsional”. Apabila jantung dan paru telah dapat 

melakukan fungsinya secara efektif dan efesien dalam kehidupan sehari-hari 

maka kesegaran jasmani siswa akan lebih baik sehingga sangat mendukung 

mengikuti proses belajar. 

Penyebab rendahnya hasil belajar penjasorkes siswa adalah minat, 

setelah dilihat banyak siswa yang kurang berminat untuk mengikuti pelajaran 

di sekolah, hal ini dapat dilihat dengan banyaknya siswa yang sering 

terlambat datang ke sekolah sehingga menyebabkan mereka sering 
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mendapatkan teguran dan hukuman di sekolah. Selain dari minat kurikulum 

yang berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, setelah sering terjadinya 

perubahan-perubahan dalam kurikulum dalam waktu yang singkat, sehingga 

guru-guru sering meninggalkan sekolah untuk mengikuti pelatihan perubahan 

dalam kurikulum maka gizi juga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Karena gizi merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi setiap manusia 

terutama untuk anak-anak yang masih dalam pertumbuhan, termasuk para 

siswa. Anak yang kurang gizi akan mempengaruhi terhadap hasil belajarnya, 

karena akan cepat lelah, letih dan lesu. 

Di samping itu  hasil belajar penjasorkes juga dipengaruhi oleh guru 

dalam menyampaikan materi pelajaran pada siswa yang kurang mengerti dan 

memahami materi pelajaran yang disampaikan, karena perangkat dan 

program pengajaran yang disebut oleh guru banyak yang perlu atau tidak jelas 

apa yang harus dicapai dalam materi pelajaran tersebut. Dan tidak kalah 

pentingnya adalah hasil belajar penjasorkes juga dipengaruhi oleh kesegaran 

jasmani, karena anak yang segar jasmaninya akan memperoleh nilai 

akademik yang bagus.  

 Mata pelajaran pendidikan jasmani merupakan  salah satu mata 

pelajaran wajib di sekolah-sekolah. Tujuan kurikulum berbasis kompetensi 

untuk meningkatkan kesegaran jasmani dan disamping itu juga memberi 

kesadaran kepada siswa agar mereka dapat melakukan penjas secara 

terprogram di luar sekolah. Akan tetapi pada sekarang ini, banyak guru yang 

kurang menguasai kurikulum sehingga proses pembelajaran yang dilakukan 
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kurang optimal. Dengan pengajaran yang tidak optimal dari seorang guru  

akan sangat berpengaruh kepada siswa dalam belajar dan peningkatan 

kesegaran jasmani siswa tersebut. 

Faktor yang paling mempengaruhi hasil belajar penjaorkes dapat 

dilihat baik yang bersifat eksternal maupun internal menurut departemen 

pendidikan dan kebudayaan (Depdikbud) (1993:5) “faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar meliputi sosial budaya kurikulum, program, 

sarana dan fasilitas guru”. Selanjutnya Slameto (1995:54) menambahkan 

bahwa “faktor-faktor internal yang mempengaruhi seseorang dalam belajar 

adalah: intelejensi, perhatian, minat, bakat, motivasi, kematangan dan 

kesegaran jasmani”. 

Dari uraian di atas terlihat jelas bahwa untuk mencapai hasil belajar 

penjasorkes yang baik, maka pihak-pihak sekolah harus memiliki sarana dan 

prasarana yang memadai, sehingga dapat mempermudah guru dalam 

menjalankan tugasnya secara profesional dan dapat menarik perhatian serta 

minat siswa dalam melaksanakan proses belajar mengajar yang akhirnya 

standar yang harus dipenuhi dalam kurikulum dapat diterapkan sebagaimana 

mestinya. 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di SD Negeri 09 Sungai 

Jernih Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok tentang tinjauan tingkat 

kesegaran jasmani dan hasil belajar penjasorkes, di temukan kenyatan bahwa 

kurangnya pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini terlihat dari siswa yang 

kurang berminat dan bersemangat saat melakukan pembelajaran yang 
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diinstruksikan guru, siswa sering kurang bisa saat melakukan kegiatan yang 

telah diinstruksikan guru penjas orkes. Selain itu ditemukan juga siswa yang 

mengantuk pada saat pembelajaran teori. Keadaan ini mungkin diakibatkan 

kurangnya kesegaran jasmani siswa.   

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa suatu faktor yang 

dapat mempengaruhi hasil belajar penjasorkes siswa adalah faktor kesegaran 

jasmani. Oleh karena itu penulis ingin meneliti permasalahan tersebut dalam 

Hubungan Tingkat Kesegaran Jasmani dengan Hasil Belajar Penjasorkes 

Siswa di SD Negeri 09 Sungai Jernih Kecamatan Gunung Talang Kabupaten 

Solok. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, terdapat banyak faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar siswa yang dapat diidentifikasikan sebagai 

berikut: 

1. Minat 

2. Kurikulum 

3. Program 

4. Guru sebagai pendidik 

5. Gizi 

6. Sarana dan prasarana  

7. Kesegaran jasmani 

8. Lingkungan Belajar 

9. Perhatian dan Pengawasan Orang Tua 
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10. Motivasi Belajar  

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat banyaknya faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, 

seperti yang diidentifikasikan di atas, sesuai dengan keterbatasan kemampuan 

penulis dan waktu yang tersedia, maka penulis hanya membatasi variabel 

kesegaran jasmani dan hasil belajar Penjasorkes siswa di SD Negeri 09 

Sungai Jernih Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasar latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah yang 

terdapat dalam penelitian ini “Apakah terdapat Hubungan yang signifikan 

antara Tingkat Kesegaran Jasmani dengan Hasil Belajar Penjasorkes Siswa di 

SD Negeri 09 Sungai Jernih Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok?” 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui tingkat kesegaran jasmani Siswa SD Negeri 09 Sungai Jernih 

Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok. 

2. Mengetahui hasil belajar Penjasorkes Siswa SD Negeri 09 Sungai Jernih 

Kecamatan Gunung Talang Kabupaten Solok. 

3. Mengetahui hubungan kesegaran jasmani dan hasil belajar Penjasorkes 

Siswa SD Negeri 09 Sungai Jernih Kecamatan Gunung Talang Kabupaten 

Solok. 

 

 

8 



 

F. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini berguna untuk:  

1. Bahan informasi bagi Siswa dalam upaya meningkatkan hasil belajar. 

2. Bahan masukan bagi guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar di 

sekolah. 

3. Salah satu syarat bagi penulis untuk mendapatkan gelar sarjana 

pendidikan olahraga. 

4. Bahan informasi bagi Siswa di pustaka fakultas ilmu keolahragaan 

Universitas Negeri Padang. 

5. Pengembangan penelitian selanjutnya. 
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